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ABSTRAK 

 

Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh mengeluarkan fatwa terkait hukum 

dan dampak game Player Unknown’s Battlegrounds (PUBG) dan sejenisnya, 

menurut fikih Islam, informasi teknologi, dan psikologi, melalui kajian 

komprehensif dalam sidang paripurna. MPU Aceh akhirnya menetapkan bahwa 

hukum bermain game PUBG dan sejenisnya adalah haram. Tujuan penelitian, (1) 

Untuk mengetahui model komunikasi Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) 

Aceh dalam Sosialisasi Fatwa Haram Player Unknown’s Battle Grounds (PUBG) 

di Banda Aceh. (2) Untuk mengetahui respon masyarakat terhadap model 

komunikasi yang diterapkan oleh Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh 

dalam Sosialisasi Fatwa Haram Player Unknown’s Battle Grounds (PUBG) di 

Banda Aceh. Penelitian penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Model komunikasi yang dilakukan oleh pihak MPU Aceh 

merupakan model Lasswell, yaitu model komunikasi yang dilakukan oleh suatu 

pihak tertentu agar mencapai tujuan atau maksud yang diinginkan. Pada konteks 

ini, tujuan yang ingin dicapai adalah menyadarkan masyarakat bahwa permainan 

PUBG tidak memberikan manfaat apapun pada pecandunya dan memberikan 

banyak dampak negatif. Komunikasi yang dilakukan pada akhirnya bertujuan agar 

masyarakat berhenti bermain PUBG dan meninggalkan kebiasaan tersebut 

dikarenakan pihak MPU pun sudah mengeluarkan fatwa haram.Masyarakat 

memberikan respon yang sangat positif dan mendukung fatwa haram terhadap 

permainan PUBG. Masyarakat khususnya orang tua menyadari bahwa permainan 

tersebut akan memberikan dampak negatif bagi generasi muda. 

 

 

Kata kunci: Sosialisasi Fatwa Haram game Player Unknown’s Battle Grounds 

(PUBG) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi selalu digunakan dan mempunyai peranan yang penting dalam 

segala aspek kehidupan manusia. Komunikasi adalah hubungan kontak manusia 

baik individu dengan individu maupun secara  kelompok. Setiap saat manusia 

berpikir, bertindak dan belajar menggunakan komunikasi. Kegiatan komunikasi 

dilakukan dalam berbagai macam situasi, yaitu intra pribadi, antarpribadi, 

kelompok dan massa
1
. Hal ini dapat diartikan bahwa komunikasi dalam kehidupan 

sehari-hari disadari atau tidak disadari adalah bagian dari kehidupan manusia itu 

sendiri. Manusia sejak dilahirkan sudah berkomunikasi dengan lingkungannya. 

Selain itu komunikasi diartikan pula sebagai hubungan atau kegiatan-kegiatan 

yang ada kaitannya dengan masalah hubungan atau dapat diartikan bahwa 

komunikasi adalah saling menukar pikiran atau pendapat. Komunikasi merupakan 

dasar dari seluruh interaksi manusia. Karena tanpa komunikasi, interaksi 

antarmanusia baik secara perorangan, kelompok, maupun organisasi tidak 

mungkin terjadi. Sebagian besar kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh 

manusia berlangsung dalam situasi atau tingkatan komunikasi antarpribadi.
2
 

Komunikasi memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 

bermasyarakat, karena jika tidak berkomunikasi maka 2 kemungkinan  yang  bakal 

terjadi, yakni  terjadi perbedaan makna, atau kesalah pahaman dalam 

                                                           
1Juniatko, Ilmu Komunikasi, (Jakarta : Grafindo Jaya, 2014), hal. 189 
2Basri, H. M. Komunikasi dan Interaksi antar Pribadi. (Jakarta : Rineka Cipta, 2011), hal. 
2Basri, H. M. Komunikasi dan Interaksi antar Pribadi. (Jakarta : Rineka Cipta, 2011), hal. 
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bermasyarakat. Melalui komunikasi orang dapat mempengaruhi dan merubah 

sikap orang lain membentuk suatu konsensus, mengambil keputusan melanjutkan 

atau mengakhiri kehidupan sebagai anggota kelompok. Aktivitas manusia sebagian 

besar digunakan untuk komunikasi, salah satunya yaitu komunikasi antar pribadi. 

Adanya intensi untuk saling berkomunikasi akan mempercepat proses guna 

mencapai saling pengertian secara kognitif dalam komunikasi antar pribadi.
3
  

Salah satu game online yang sangat diminati oleh masyarakat adalah 

Player Unknown’s Battle Grounds (PUBG). Permainan ini bisa dimainkan dengan 

100 orang sekaligus secara daring. 100 orang tersebut akan berusaha bertahan 

hidup dengan saling membunuh di suatu pulau. PUBG ini sendiri dipercayai 

bahwa konsepnya terinspirasi dari novel Jepang berjudul Battle Royale yang 

dirilis pada tahun 1999. Novel ini juga sempat dijadikan film yang dirilis pada 

tahun 2000 dan meraih kesuksesan luar biasa. Novel ini bercerita tentang 40 siswa 

yang dikirim ke sebuah pulau selama tiga hari untuk saling bunuh dengan tujuan 

bertahan hidup.
4
 Permainan game online PUBG sangat fenomenal dan menarik 

perhatian dari banyak kalangan, khususnya para remaja. Mulai dari siswa di 

tingkat Sekolah Dasar hingga mahasiswa. Bahkan banyak orangtua yang ikut 

bermain game online ini.  

Komunitas game di Banda Aceh berencana melakukan pertemuan dengan 

Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh. Pertemuan itu untuk membahas 

fatwa haram memainkan game PUBG yang telah dikeluarkan lembaga tersebut 

beberapa waktu lalu. 

                                                           
3Sarwono, Psikologi Remaja. (Jakarta: PT. Raja Gravido Persada 2003). hal 195. 
4https://www.kompasiana.com/ diaksses pada tanggal 20 Juli 2019. 

https://www.kompasiana.com/
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Perwakilan dari komunitas Ruang Game Aceh, Rizal menjelaskan sikap 

MPU yang mengeluarkan fatwa tersebut. Pasalnya, saat pembahasan tentang game 

tersebut tidak melibatkan mereka. Rizal menuding MPU Aceh mengambil 

keputusan sepihak. Oleh karena itu, dalam waktu dekat mereka akan beraudiensi 

dengan lembaga tersebut untuk mencari solusi terbaik. “Kami tidak pernah 

dilibatkan, kami melihat keputusan itu sepihak,” kata Rizal pada Rencongpost.com 

usai menggelar kenduri E-Sport Cloth di Taufik Kupi Syiah Kuala, Kota Banda 

Aceh, Sabtu (29/6). 

Menurut Rizal, fatwa haram PUBG yang dikeluarkan oleh Majelis 

Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh beberapa waktu lalu telah menimbulkan pro 

dan kontra di tengah-tengah masyarakat. Selama ini, ujar Rizal, MPU dan 

masyarakat melihat game tersebut dari sisi negatif saja, tidak dari sisi positif. 

Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh mengeluarkan fatwa terkait 

hukum dan dampak game Player Unknown’s Battlegrounds (PUBG) dan 

sejenisnya, menurut fikih Islam, informasi teknologi, dan psikologi, Rabu (19/6). 

Setelah melalui kajian komprehensif dalam sidang paripurna di Aula MPU, 17-19 

Juni 2019, MPU Aceh akhirnya menetapkan bahwa hukum bermain game PUBG 

dan sejenisnya adalah haram. Permainan PUBG ini banyak memberikan dampak 

negatif pada para pemainnya seperti ketergantungan yang mengakibatkan lupa 

waktu hingga tugas dan pekerjaan terbengkalai.  

PUBG merupakan game peperangan bergenre first person shooter (FPS) 

yang membuat penggunanya bisa bermain dengan sudut pandang orang pertama. 

Salah satu kenikmatan bermain yang bisa diperoleh pengguna game ini adalah 
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pemain dapat merasakan sensasi yang dialami oleh karakter utama yang ia 

mainkan dalam game. Tak hanya lewat video game atau personal computer, game 

berjenis itu juga bisa dinikmati para pengguna android. 

Ketua MPU Aceh, Prof Dr Tgk H Muslim Ibrahim MA kepada Serambi, 

Rabu (19/6) seusai penutupan paripurna mengatakan bahwa pengharaman game 

tersebut berdasarkan empat hal, yakni game itu mengandung unsur kekerasan dan 

kebrutalan, berpotensi memengaruhi perubahan perilaku penggunanya menjadi 

negatif, berpotensi menimbulkan perilaku agresif, dan kecanduan pada level 

berbahaya, hingga meng andung unsur penghinaan terhadap simbol-simbol Islam. 

“Kami sudah melakukan kajian mendalam menurut fikih Islam, informasi 

teknologi, dan psikologi. Semua sepakat bahwa game ini dapat bermuara pada 

kriminalitas, krisis moral dan psikologi, serta sangat meresahkan masyarakat. 

Jadi, MPU Aceh menetapkan game PUBG dan sejenisnya haram,” kata Prof 

Muslim.
5
 

Guru Besar UIN Ar-Raniry ini menegaskan bahwa pengharaman game itu 

bukan hanya mengacu pada kesia-siaan waktu yang terbuang, tapi lebih kepada 

akibat buruk dari permainan tersebut. Dalam sidang paripurna yang berlangsung 

tiga hari itu, pihaknya memperhatikan risalah yang disiapkan Panitia Musywarah 

(Panmus) MPU Aceh dengan Koordinator Tgk H Faisal Ali, Ketua Tgk H 

Muhammad Hatta Lc MEd, Sekretaris Dr Tgk M Fajarul Falah MA, dan empat 

anggota MPU lainnya. Risalah itu disarikan dari makalah Prof Dr Tgk H Muslim 

Ibrahim MA dengan judul “Hukum dan Dampak Game PUBG dan Sejenisnya 

                                                           
5Koran Serambi Indonesia Periode 19 Juni 2109 
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Menurut Fikih Islam”, Teuku Farhan SIKom dengan judul “Tujuan dan Fungsi 

Game PUBG dan Sejenisnya dalam Dunia Informasi Teknologi”, serta Yusniar 

MSi, Psikolog, dengan judul “Pengaruh Game PUBG dan Sejenisnya Menurut 

Tinjauan Psikologi”. 

“Dari berbagai kajian tersebut, kami dapat dinyatakan bahwa siapa saja 

yang sudah terlibat banyak dalam permainan itu akan terbiasa melihat kekerasan 

dan sadisme, sehingga menurunkan sensitivitas dan nilai-nilai kemanusiaan pada 

dirinya. Mereka yang sudah kecanduan bisa saja melakukan tindak kekerasan 

seperti yang terdapat dalam game itu, apalagi kalau si pengguna game juga 

pecandu narkoba, maka risiko yang ditimbulkan semakin besar,” papar Ketua 

MPU Aceh
6
. 

Menurutnya, membiarkan pengguna terutama anak-anak memainkan game 

PUBG dan sejenisnya sama dengan melatih mereka menjadi “pembunuh-

pembunuh”, karena game tersebut mengajarkan cara menggunakan senjata tajam, 

senjata api, dan melakukan tindakan keji lainnya. Bahkan yang paling melukai 

hati, kata Ketua MPU, dalam sejumlah permainan perang juga terdapat target-

target musuh yang berbentuk simbol Islam, sehingga tanpa disadari menimbulkan 

rasa benci terhadap Islam. “Ada item mirip Ka‟bah menjadi target yang harus 

dihancurkan. Lalu ada simbol-simbol Islam pada game perang lainnya,” tambah 

Muslim. 

Muslim menjelaskan bagaimana mudahnya generasi muda mencontoh 

tindak kekerasan. Dia contohkan anak-anak di wilayah Bireuen dan Samalanga 

                                                           
6Koran Serambi Indonesia Periode 19 Juni 2109 
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selepas masa Daerah Operasi Militer (DOM) dulu, yang gemar bermain senjata 

mainan karena meniru peperangan. “Pada saat itu mereka cuma melihat. Namun, 

saat ini semakin nyata, anak-anak bisa terlibat langsung di dalam game sehingga 

kami menilai game ini lebih besar mudaratnya. Jiwa yang dilatih terus dengan 

kekerasan, maka tidak ada lagi silaturahmi dan itu bertentangan dengan nilai 

Islam,” timpalnya
7
. 

Meskipun tidak tertulis di dalam fatwa, Prof Dr Tgk H Muslim Ibrahim 

MA meyakini bahwa kecanduan serta akibat yang ditimbulkan dari game PUBG 

dan sejenisnya mirip sekali dengan akibat yang ditimbulkan oleh khamar, 

termasuk ganja. “Bermain game ini mirip minum khamar. Dalam Alquran 

disebutkan bahwa khamar itu ada faedahnya, tapi kesalahan atau kejahatannya itu 

jauh lebih banyak. Mengonsumsinya, menyebarkannya, mirip dengan khamar. 

Saya kira, bisa dikiaskan walaupun kami tidak tulis seperti itu,” ucap dia. 

Pada akhir fatwa, lanjut Prof Muslim Ibrahim, MPU Aceh juga 

memberikan tausiah/saran kepada sejumlah pihak. Kepada pemerintah, pihaknya 

meminta untuk membatasi dan memblokir situs-situs dan permainan yang 

mengandung unsur kekerasan dan pornografi, serta mengawasi penyedia game 

station. Sementara kepada penyedia game station diminta untuk tidak 

menyediakan permainan yang mengandung unsur kekerasan dan pornografi. 

“Diharapkan pula kepada semua lembaga pendidikan di Aceh untuk mengawasi 

secara ketat penggunaan alat informasi teknologi bagi peserta didik,” kata Ketua 

MPU Aceh. Selain itu, Muslim mengharapkan kepada orang tua dan masyarakat 

                                                           
7Koran Serambi Indonesia Periode 19 Juni 2109 
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untuk membatasi penggunaan alat informasi dan teknologi bagi anak-anak 

mereka. 

Oleh karena itu, dalam pertemuan lanjutan mereka membahas bagaimana 

sebaiknya menyikapi fatwa MPU tersebut. “Tugas kita hari ini mencoba 

melakukan pertemuan dengan MPU Aceh, kita sudah mengirimkan surat. Hari ini 

kita bahas bagaimana sebaiknya menyikapi sikap fatwa haram PUBG oleh MPU 

Aceh,” katanya. Sebelumnya, Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh telah 

mengeluarkan fatwa haram memainkan permainan daring Player Unknown Battle 

Ground atau PUBG dan sejenisnya.“Sebelum disahkan, fatwa haram bermain 

PUBG dan permainan perang sejenis dibahas sejak dua hari terakhir. Dalam 

pembahasan ini juga mengundang sejumlah ahli,” kata Wakil Ketua MPU Aceh, 

Tgk H Faisal Ali.
8
 

Meskipun telah mengeluarkan fatwa haram mengenai permainan PUBG 

akan tetapi masih banyak masyarakat khususnya dari kalangan mahasiswa yang 

masih juga memainkan game tersebut. Hal ini dikarenakan meskipun fatwa haram 

telah dikeluarkan belum berdampak terhadap kebiasaan remaja. Hal inilah yan 

menjadi tugas besar dari pihak Majelis permusyawaratan Ulama Aceh untuk 

menerapkan model komunikasi yang tepat agar masyarakat yang kecanduan 

bermin game PUBG dapat berubah dan berhenti bermain game tersebut. 

Penyampaian fatwa yang dilakukan tanpa pendekatan persuasive pada masyarakat 

tidak memberikan dampak yang besar.  

                                                           
8Faisal Anggota Majelis Majelis Permusyawaratan Ulama, 2019. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan judul antara “Model Komunikasi Majelis 

Permusyawaratan Ulama (MPU) dalam Sosialisasi Fatwa Haram Player 

Unknown’s Battle Grounds (PUBG) di Banda Aceh . 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

yang menjadi rumusan masalah adalah: 

1. Bagaimanakah model komunikasi Majelis Permusyawaratan Ulama 

(MPU) Aceh dalam Sosialisasi Fatwa Haram Player Unknown’s Battle 

Grounds (PUBG) di Banda Aceh? 

2. Bagaimanakah respon masyarakat terhadap model komunikasi yang 

diterapkan oleh Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh dalam 

Sosialisasi Fatwa Haram Player Unknown’s Battle Grounds (PUBG) 

di Banda Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang telah ditetapkan maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui model komunikasi Majelis Permusyawaratan 

Ulama (MPU) Aceh dalam Sosialisasi Fatwa Haram Player 

Unknown’s Battle Grounds (PUBG) di Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui respon masyarakat terhadap model komunikasi 

yang diterapkan oleh Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh 



9 

 

 

dalam Sosialisasi Fatwa Haram Player Unknown’s Battle Grounds 

(PUBG) di Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaat yang bisa diambil, 

antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Majelis Pemusyawaatan Ulama  

Sebagai masukan dalam  komunikasi majelis permusyawaratan ulama 

dalam sosialisasi fatwa haram player unknown‟s battle ground di Banda 

Aceh 

2. Bagi Masyarakat  

Sebagai rujukan dalam mengawasi generasi muda, khususnya yang 

menghabiskan waktu untuk bermain Game online dibandingkan belajar 

dan mengerjakan kewajiban sekolah/ kuliah. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya salah pengertian atau kurang jelasnya 

makna dan pembahasan maka perlu adanya penegasan istilah atau definisi 

operasional. Adapun istilah yang perlu mendapat penjelasan adalah sebagai 

berikut: 
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1. Komunikasi 

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada 

orang lain untuk memberi tahu, atau untuk mengubah sikap, pendapat, atau 

perilaku, baik langsung (secara lisan), maupun tidak langsung melalui media.
9
 

2. Majelis Pemusyawaratan Ulama (MPU) 

Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) merupakan gabungan dari tiga 

kata yaitu majelis, permusyawaratan, dan ulama. Berdasarkan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia arti kata “majelis” adalah dewan yang mengemban tugas 

tertentu mengenai kenegaraan dan sebagainya secara terbatas. Sedangkan kata 

“permusyawaratan” berarti pertemuan (kumpulan) orang banyak; rapat; 

kerapatan dan sidang.
10

 Kemudian kata “ulama” berarti orang yang ahli di hal 

atau di pengetahuan agama Islam.  

Majelis pemerintahan Ulama (MPU) yang penulis maksudkan dalam karya 

tulis ilmiah adalah majelis permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh, yang diberi 

fungsi dan wewenang oleh undang-undang RI Nomor II Tahun 2006 tentang 

Pemerintah Aceh adalah yang berfungsi menetapkan fatwa yang dapat menjadi 

salah satu pertimbangan terhadap kebijakan pemerintahan daerah dalam bidang 

pemerintah, pembangunan, pembinaan masyarakat, dan ekonomi. 

 

 

 

 

 

                                                           
9Efendy, Onong Uchana.. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. (Bandung:Remaja Rosda 

Karya, 2005), hal 22 
10Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai 

Pustaka, 2005, hlm. 699 


